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ABSTRAK 

Nilai kearifan lokal pasar tradisional Imogiri, merupakan tempat yang 

memiliki keanekaragaman budaya setempat dan dampak rasa yang mendalam yang 

telah dirasakan atau dialami penulis. Sejak kedua orang tua mendirikan warung 

yang sudah berjalan 7 tahun, seringnya penulis membantu dan mengantar Ibu 

Sulastri berbelanja di pasar tradisional Imogiri terdekat. Sehingga penulis 

merasakan pengaruh kuat terhadap lingkungan sekitar dengan rasa ingin 

mengetahui keragaman kearifan lokal yang bersumber dari lokal. Pengajaran yang 

telah didapatkan penulis dengan cara menyelidiki atau observasi secara langsung 

bagaimana nilai kearifan lokal pasar tradisional Imogiri yang masih ada sampai saat 

ini dan masih dilestarikan dan dijaga eksistensinya.  

Pasar tradisional Imogiri telah menjadi sumber kreatif pentingnya dalam 

perjalanan penulis sebagai karya seni grafis. Melalui fotografi, desain, tracing dan 

pendekatan teknik kolase agar mampu terlihat estetika pasar tradisional dan 

ekspresi visual yang menambah dimensi menarik dalam setiap karya, serta 

kedalaman dan nilai tambah pada karya seni grafis dengan teknik sablon yang telah 

diciptakaan.  

Kata Kunci: Nilai kearifan lokal pasar tradisional Imogiri, keanekaragaman  

budaya setempat, pengaruh lingkungan sekitar, observasi, visualisasi, fotografi, 

desain, kolase, tracing, seni grafis, teknik sablon. 
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ABSTRACT 

The value of local wisdom of the Imogiri traditional market, is a place that 

has local cultural diversity and a deep sense of impact that has been felt or 

experienced by the author. Since the parents established a stall that has been 

running for 7 years, the author often helps and drives her mother Sulastri shopping 

at the nearest Imogiri traditional market. So that the author feels a strong influence 

on the surrounding environment with a curiosity to know the diversity of local 

wisdom sourced from local. The teaching that the author has obtained by 

investigating or observing directly how the value of local wisdom of the Imogiri 

traditional market that still exists today and is still preserved and maintained its 

existence.  

Imogiri traditional market has been an important creative source in the 

author's journey as a work of graphic art. Through photography, design, tracing 

and collage technique approaches to be able to look traditional market aesthetics 

and visual expressions that add an interesting dimension in each work, as well as 

depth and added value to graphic artworks with screen printing techniques that 

have been created.  

Keywords: The value of local wisdom of Imogiri traditional markets, local cultural 

diversity, the influence of the surrounding environment, observation, visualization, 

photography, design, collage, tracing, printmaking, screen printing techniques. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pasar Tradisional telah menjadi sumber inspirasi penting dalam perjalanan 

kreatif penulis. Sejak kedua orang tua mendirikan warung di Desa Nogosari, 

Selopamioro, Imogiri, Bantul yang sudah berjalan 7 tahun ini, diberikan nama mie 

ayam Arum dan berbagai makanan pokok lainnya yang telah dijual. Penulis sering 

membantu dengan mengantar Ibu Sulastri berbelanja di pasar tradisional terdekat. 

Penulis sebagai seorang yang tinggal di Desa Nogosari, Selopamioro, Imogiri, Bantul. 

Terpengaruhnya penulis terhadap pasar tradisional karena hampir sering mendatangi 

pasar tradisional untuk berbelanja kebutuhan warung, sehingga membuat penulis 

merasakan pengaruh kuat dari lingkungan sekitar.  

Mengingat kembali momen penulis terhadap perubahan pasar tradisional yang 

telah terjadi saat ini, sejak kecil penulis berusia 6 tahun masih duduk di taman kanak-

kanak atau TK karena masa kecil sering berbelanja bersama Budhe Surahmi dan Pakde 

Paimo yang menggunakan mobil pick up merah. Penulis sudah memiliki ketertarikan 

dan sudah mengenal lingkungan pasar tradisional yang ada di kapanewon Imogiri. 

Masyarakat menyebutnya pasar lawas atau pasar lama. Hal yang masih teringat ialah 

suasana keramaian pasar tradisional Imogiri dengan suara yang ramai pedagang dan 

pembeli yang sedang ribut soal tawar menawar, lahan pasar semakin menyempit karena 

kelebihan jumlah pedagang, tempat pedagang yang masih tercampur dengan pedagang 

lain, setiap ingin berjalan berpindah tempat selalu berdesak desakan dan penulis masih 

terngiang-ngiang bau sampah lingkungan pasar tradisional Imogiri yang lama sampai 

saat ini. 

Bagi penulis pasar tradisional yang paling mengesankan adalah sekarang yang 

telah diberi nama pasar rakyat Imogiri berlokasi di Jalan Imogiri Timur KM.9 Garjayo, 

Dukuh, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Pasar tradisional Imogiri merupakan pasar pindahan dari pasar lama yang ada 

di Jalan Makam Raja, Salaman, Karangtalun, Kapanewon Imogiri, Kabupaten Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Kecintaan penulis pada pasar tradisional Imogiri 

berdasarkan pengalaman melihat dan merasakan atau memiliki rasa empati terhadap 

lingkungan sekitar. Mengamati dan mendengar langsung berbagai fenomena terhadap 

perubahan pasar tradisional yang terjadi akibat dampak era modernisasi sehingga 
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membuat penulis tergugah untuk meningkatkan kesadaran dan apresiasi masyarakat  

terhadap nilai kearifan lokal pasar tradisional Imogiri yang sudah ada sejak dahulu. 

Pasar sebagai tempat bertemunya pedagang dan pembeli untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan ekonomi lokal dan berinteraksi yang memiliki unsur sosial, sebagai 

tempat untuk tukar-menukar barang ataupun jasa dengan cara bertransaksi bentuk dari 

unsur ekonomi dan memiliki kebudayaan setempat. Umumnya pasar tradisional terdiri 

berbagai kelompok, individu dan pedagang lokal. Selain itu memiliki karakteristik 

khusus yang mencerminkan kehidupan budaya setempat, sejarah yang telah ada dengan 

eksistensinya telah berlangsung lama merupakan warisan budaya yang sangat berharga 

dan perlu dilestarikan (Sumintarsih, dkk., 2011: 2). 

Pasar tradisional Imogiri merupakan suatu kompleks perdagangan yang terdiri 

dari beragam struktur, seperti bangunan los, lesehan, kios kecil, area terbuka yang 

dioperasikan baik oleh individu penjual maupun pengelola pasar. Tujuan utama dari 

pasar tradisional Imogiri adalah memfasilitasi pertukaran berbagai jenis barang dan jasa 

di dalamnya. Salah satu contohnya, sebagian pedagang lokal menjual dagangannya dari 

hasil tani yang dikelola sendiri. Barang yang tersedia di pasar tradisional Imogiri 

meliputi kebutuhan sehari-hari seperti makanan pokok berupa sayuran, ayam, daging, 

ikan, telur, beras, buah, beragam jenis kue, minuman tradisional seperti jamu dan 

dawet, serta barang-barang khusus seperti elektronik, kain, pakaian, aksesoris dan 

layanan jasa (Indriati & Widiyatmoko, 2008: 9).  

Pasar tradisional Imogiri memiliki peran penting dalam menjalankan 

perdagangan lokal, serta berperan dalam mempengaruhi mata pencaharian lokal. Telah 

membawa perubahan dalam konsumsi, ekonomi dan aspek sosial akibat pengaruh era 

modernisasi sebagai tantangan bagi pasar tradisional. Meskipun adanya era modernisasi 

ini identitas budaya lokal dan  kebiasaan di pasar tradisional Imogiri tetap dilestarikan 

sejak lama. 

Pasar tradisional memiliki kemampuan dari segi ekonomi dan bersosial. Segi 

ekonomi ialah sebagai mata pencarian orang untuk memenuhi atau menghidupi rakyat. 

Selain itu, pasar tradisional juga sebagai tempat umum yang membentuk jalinan 

bersosial sehingga menciptakan lingkungan yang harmonis. Pasar tradisional 

memberikan dampak nilai-nilai positif yang mencerminkan saling menghormati, 

toleransi, saling percaya dan timbul rasa empati sesama lingkungan sekitar. Lingkungan 
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pasar secara alami mampu menciptakan terbentuknya kelompok atau komunitas sosial 

yaitu, pembeli, pedagang kecil, pedagang besar, pedagang kaki lima, lesehan dan buruh 

gendong atau angkut (Sadilah, dkk., 2011: 6).  

Penulis merasakan dampak rasa mendalam terhadap kesederhanaan dan nilai 

kearifan lokal yang bersumber dari lokal, serta pengajaran yang telah penulis dapatkan 

melalui pengalaman observasi secara langsung di pasar tradisional Imogiri. Salah satu 

hal yang paling mencolok di pasar tradisional Imogiri adalah keramahan dan kedekatan 

antara pedagang dan pembeli. Pedagang mulai menyambut pembeli dengan baik dan 

senyum yang tulus. Pedagang pasar tradisional Imogiri tidak hanya berbicara tentang 

barang dagangan, tetapi juga bertukar cerita tentang pengalaman kehidupan yang 

sedang dialami. Selain itu, nilai kearifan lokal juga tercermin dalam cara pedagang dan 

pembeli yang ramah, sebagian pedagang cara berjualan masih memiliki ketergantungan 

dengan memanfaatkan alam sekitar dengan cara menggunakan kemasan tradisional 

yang tentunya ramah lingkungan. Seperti daun pisang, daun jati dan lidi. Pedagang 

pasar tradisional Imogiri masih ada yang menggunakan alat pikul dengan cara memikul 

dagangan secara tradisional, pedagang dawet sebagian masih ada yang menggunakan 

kendi yang terbuat dari tanah liat. Keunikan sebagian pedagang maupun pembeli masih 

menggunakan busana adat jawa. Inilah yang membedakan pasar tradisional dengan 

pasar modern yang sering menggunakan plastik, cenderung kurangnya interaksi sosial 

dan transaksional. Hal ini adalah bukti nyata bagaimana pasar tradisional tetap 

melestarikan tradisi lokal.    

Masyarakat harus memperhatikan nilai kearifan lokal yang ada dalam pasar 

tradisional Imogiri dengan cara melestarikan budaya yang ada, keramahan atau 

berperilaku atau beretika yang dapat mencerminkan kebaikan atau memberikan 

pelayanan baik kepada pelanggan, jamu minuman tradisional sebagai gaya hidup, 

gotong royong, kepedulian sesama pedagang, tepo sliro, kerukunan, kejujuran, kerja 

keras, menjaga kebersihan lingkungan alam, kedisiplinan, pemanfaatan produk lokal, 

keakraban antar pedagang, rasa ingin mengetahui makanan tradisional, rasa mencintai, 

mengajarkan keterampilan negoisasi mencapai harga yang adil dan interaksi sosial yang 

baik dengan mendukung keragaman produk lokal. Selain itu, penting untuk 

membagikan pengetahuan tentang sejarah pasar tradisional, mengenai praktik produk 

lokal, rasa ingin mengetahui ragam kearifan lokal. Semua ini merupakan upaya untuk 

mempromosikan kearifan lokal yang kaya di Indonesia, terutama di pasar tradisional.  
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Kehidupan pasar tradisional sebagai tempat yang ramainya pedagang dan 

pembeli dan berkumpulya masyarakat dengan terjalinnya interaksi sosial memberikan 

penulis pemahaman mendalam tentang aspek budaya, geografis. Pertama kali penulis 

tertarik melihat lingkungan yang ada di pasar tradisional Imogiri, masing-masing 

dengan karakteristik keunikan yang ada dan keanekaragaman yang ada. 

 

Gambar 1. 1 Ilustrasi pasar Imogiri lama pada tahun 1958, lukisan Muji 2023, koleksi Galleri 

Widoro Kandhang (Sumber : dokumentasi penulis) 

 

                                   

Gambar 1. 2 Maps bekas pasar tradisional Imogiri lama yang berlokasi di Jalan Makam Raja, 

Salaman, Karangtalun, Kapanewon Imogiri, Kabupaten Bantul, DIY (Sumber : dokumentasi 

penulis) 
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Gambar 1. 3 Maps pasar tradisional Imogiri baru yang  berlokasi di Jalan Imogiri Timur KM.9 

Garjayo, Dukuh, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, DIY (Sumber : dokumentasi penulis) 

 

Gambar 1. 4 Pintu utama pasar tradisional Imogiri baru (Sumber : dokumentasi penulis) 

 

Gambar 1. 5 Suasana pasar tradisional Imogiri baru dekat dengan jalan raya 

 (Sumber : dokumentasi penulis) 
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Penulis saat mengali lebih dalam menemukan bahwa pasar tradisional Imogiri 

adalah cerminan budaya lokal yang kaya. Geografis, pasar tradisional Imogiri berada 

di lokasi yang menakjubkan di tengah pedesaan dekat dengan jalan raya sehingga 

memberikan pemandangan yang luar biasa sebagai sumber inspirasi visual. Penulis 

memiliki niat untuk mendalaminya ke dalam pasar tradisional Imogiri dengan observasi 

berdasarkan pengamatan, melihat, mendengar dengan data yang ada.  

Mengenai pasar tradisional yang ada di wilayah Yogyakarta memiliki kaya akan 

nilai budaya yang bersumber dari lokal. Penulis memiliki rasa ingin mengetahui tentang 

keanekaragaman kearifan lokal dengan karakteristik dan ciri khas yang terungkap 

melalui pasar tradisional Imogiri. Penulis akan mengali kisah di balik setiap sudut 

pasar, mendengarkan cerita-cerita pedagang dan pembeli, menyaksikan aktivitas 

pedagang dan pembeli sehari-hari yang mencerminkan tradisi dan identitas masyarakat  

Imogiri. Selain itu, interaksi sosial yang dinamis antara pedagang dan pembeli di pasar 

tradisional Imogiri memberikan penulis pemahaman yang lebih dalam tentang manusia, 

kisah hidup mereka yang ada di pasar tradisional Imogiri, berbagai emosi yang terlihat 

dari ekspresi wajah dan cara berbicara. Hal ini dikuatkan hasil wawancara oleh penulis 

dari pengalaman observasi dan wawancara tentang pasar tradisional Imogiri, kemudian 

yang mengandung nilai kearifan lokal pasar tradisional Imogiri.  

Momentum ketika penulis menyadari potensi besar untuk menggabungkan 

elemen-elemen dalam karya seni grafis. fondasi ini memotivasi penulis untuk 

menghasilkan karya seni grafis yang mencerminkan nilai kearifan lokal pasar 

tradisional Imogiri. Penulis akan mewujudkan ke dalam media karya seni grafis dengan 

teknik silkscreen atau sablon yang nantinya akan menjadi wadah bagi eksplorasi 

karakter, material, teknik, elemen-elemen lain yang akan di kembangkan dalam karya-

karya selanjutnya. Penulis percaya bahwa melalui karya-karya yang akan diciptakan 

dapat membawa esensi pasar tradisional Imogiri ke dalam dunia seni grafis dengan cara 

yang unik dan memikat. 
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B. Rumusan Penciptaan  

Berdasarkan konteks diatas maka dalam penciptaan karya seni grafis adalah 

mengidentifikasi nilai kearifan lokal pasar tradisional Imogiri dirumuskan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana ragam kearifan lokal pasar tradisional Imogiri yang masih hidup dan 

bertahan di tengah modernisasi ? 

2. Bagaimanakah memvisualisasikan nilai kearifan lokal pasar tradisional Imogiri 

ke dalam karya seni grafis ? 

C. Tujuan dan manfaat 

Tujuan  

Adapun tujuan dalam penciptaan karya seni grafis ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui dan menggali ragam kearifan lokal yang masih dilestarikan 

dan bertahan di pasar tradisional Imogiri. Meskipun di tengah modernisasi yang 

pesat, penulis survey bagaimana nilai warisan budaya lokal yang masih ada di 

pasar tradisional Imogiri. 

b. Untuk mewujudkan ke dalam karya seni grafis dengan cara memvisualisasikan 

nilai kearifan lokal pasar tradisional Imogiri sebagai pasar tradisional. 

Manfaat 

Penciptaan karya seni ini diharapkan dapat memberi manfaat dan dapat 

tersampaikan oleh pembaca untuk berbagai pihak, yakni sebagai berikut : 

a. Bagi penulis 

Penulis mengharapkan dapat menambah wawasan dan melestarikan 

pemahaman yang lebih baik berkaitan dengan nilai budaya lokal yang melekat  

dalam pasar tradisional Imogiri. 

b. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan dapat menambah wawasan dan melestarikan budaya lokal yang ada 

di pasar tradisional Imogiri dan menjadi refrensi apabila akan melakukan 

penelitian berkaitan dengan masalah yang sama.  

c. Bagi institusi 

Diharapkan dapat menambah refrensi kepustakaan dalam hal pengetahuan 

khususnya nilai kearifan lokal pasar tradisional Imogiri dalam karya seni grafis. 

d. Bagi publik 
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Diharapkan dapat mengetahui dan lebih memperhatikan nilai kearifan lokal 

yang ada dalam pasar tradisional Imogiri dengan cara menjaga eksistensi dan 

melestarikan budaya yang ada. 

D. Makna Judul 

Pengajuan Judul dalam penulisan Tugas Akhir penciptaan karya seni grafis ini adalah 

“ Nilai Kearifan Lokal Pasar Tradisional Imogiri Dalam Karya Seni Grafis”. Untuk 

dapat memahami lebih jauh mengenai judul yang diajukan, maka penulis 

menjabarkan judul sebagai berikut : 

1. Nilai adalah sifat-sifat yang penting bagi kemanusiaan. Kamus Lengkap 

Bahasa Indonesia. Gitamedia Press (Tanpa tahun: 468) 
 

2. Kearifan lokal, Menurut Sibarani (2023) adalah “nilai budaya lokal yang 

dapat dimanfaatkan untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat secara 

arif atau bijaksana”. Sibarani (2023:112-113) 

3. Pasar, Menurut Dedi Mulyadi (2021: 9) “secara umum, pasar merupakan 

tempat bertemunya penjual dengan pembeli. Menurut Peraturan Presiden RI 
No. 112 Tahun 2007, pasar adalah area tempat jual beli barang dengan 
jumlah penjual lebih dari satu, baik yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, 

pasar tradisional, pertokoan, mall, plasa, pusat perdagangan maupun 
sebutan lainnya”. Ayuningsasi dan Paramita (2013) 
 

4. Tradisional menurut kamus lengkap Bahasa Indonesia, adalah sikap, cara 

berpikir dan bertindak selalu berpegang pada norma dan adat 

kebiasaan;menurut tradisi. Gitamedia Press (Tanpa tahun: 646) 

5. Imogiri, memiliki dua arti kata, yaitu “Imo” berarti kabut sedangkan “Giri” 

berarti gunung, dua kata tersebut jika diartikan adalah suatu bukit yang 

berkabut. Merujuk pada tulisan Bakdi Soemanto dalam bukunya yang 

berjudul Cerita Rakyat Dari Yogyakarta 3 menyebutkan bahwa Imogiri 

merupakan tempat peristirahatan terakhir atau makam keluarga (Pamijen) 

para raja yang memiliki takhta keraton kesultanan Yogyakarta dan 

kasultanan Surakarta. Maka dari itu Imogiri menjadi wilayah yang memiliki 

sejarah setempat. Soemanto (2023: 21) 

6. Karya menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, adalah pekerjaan; hasil 

dari perbuatan (yang baik dan bermanfaat); buatan, karangan. Gitamedia 

Press (Tanpa tahun: 340). 
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7. Seni Grafis, Menurut Tanama adalah “merupakan karya seni rupa yang 
diciptakan melalui prinsip dan metode cetak-mencetak dari acuan 

cetak/klise/matriks yang disiapkan secara khusus”. Tanama (2020: 38) 

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh penulis di atas dan dengan refrensi dari 

sumber yang ada, judul “Nilai Kearifan Lokal Pasar Tradisional Imogiri dalam Karya 

Seni Grafis” memiliki makna rangkuman yang mengacu pada sifat-sifat yang penting 

bagi kemanusiaan terhadap nilai budaya lokal yang dapat dimanfaatkan untuk mengatur 

tatanan kehidupan masyarakat secara arif atau bijaksana dan pasar untuk tempat 

bertemunya penjual dengan pembeli sebagai sikap, cara berpikir dan bertindak selalu 

berpegang pada norma dan adat kebiasaan dan sejarah setempat dalam hasil dari buatan 

karya seni rupa melalui prinsip dan metode proses cetak.  
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